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e) Pengawasan Implementasi oleh DSB 
terhadap Tergugat

 DSB akan terus mengawasi 
implementasi rekomendasi dan 
putusan laporan panel dan AB 
yang telah disahkan oleh DSB. 
Negara anggota dapat mengangkat 
isu implementasi seƟ ap saat di 
pertemuan DSB. Isu implementasi 
tersebut akan dimasukkan ke dalam 
agenda pertemuan DSB dalam jangka 
waktu 6 bulan setelah pertemuan 
untuk menentukan jangka waktu 
untuk implementasi rekomendasi 
dan aturan dari DSB oleh tergugat. 
Isu implementasi ini akan terus 
dapat diangkat hingga permasalahan 
terselesaikan.

 Melalui tulisan ini penulis berharap 
dapat meningkatkan awareness 
dan pemahaman, khususnya bagi 
pegawai pada instansi pemerintah 
terkait, akademisi, dan prakƟ si 
hokum, serta pihak terkait lainnya 
di Indonesia, terhadap bagaimana 
tahapan berjalannya sistem 
penyelesaian sengketa yang diatur 
pada persetujuan WTO, serta dapat 
mengambil peran dalam sengketa-
sengketa perdagangan nanƟ nya 
yang kemungkinan dapat melibatkan 
Indonesia baik dalam kapasitas 
sebagai penggugat, tergugat ataupun 
pihak keƟ ga. 
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Kementerian Perdagangan telah melayani 45 
perizinan dengan sistem elektronik melalui 
portal INATRADE. INATRADE merupakan 

sistem layanan yang dikelola Unit Pelayanan 
Perdagangan sejak 2008 dalam proses menuju 
Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP). Disamping 
45 layanan perizinan perdagangan dalam 
jaringan (daring) atau secara online, INATRADE 
mengalami sejumlah perkembangan dalam 
empat tahun sejak diluncurkan.

Sasaran dan Manfaat
� Mengembangkan sistem aplikasi untuk memproses dan penerbitan perijinan ekspor 

dan impor di Kementerian Perdagangan;
� Memudahkan untuk pengolahan data;
� Memudahkan pertukaran data antar Kementerian/Lembaga (K/L);
� Menyediakan sistem pengajuan perijinan secara on-line sesuai tuntutan masyarakat 

usaha/internasional;
� INATRADE Ɵ dak hanya sebagai sistem aplikasi untuk proses dan penerbitan perijinan 

di Kementerian Perdagangan, namun juga sebagai Gateway dalam pengiriman data 
elektronik ke Portal INSW dari K/L yang menerbitkan perijinan terkait ekspor dan 
impor sebagai dokumen kepabeanan untuk proses customs clearance dan cargo 
release.

Berdasarkan Peraturan Menteri Perdagangan No. 28/M-DAG/PER/6/2013 tanggal 
24 Juni 2013, perijinan yang sudah diberlakukan Mandatory Online dan hanya dapat 
dilayani pengajuannya secara online melalui Hak Akses INATRADE sehingga Ɵ dak dapat 
lagi dilayani secara manual melalui Unit Pelayanan Perdagangan, yaitu;
1. Nomor Pengenal ImporƟ r Khusus
2. ImporƟ r TerdaŌ ar Produk Tertentu
3. ImporƟ r TerdaŌ ar Produk HorƟ kultura 
4. Persertujuan Impor Produk HorƟ kultura 
5. ImporƟ r Produsen Produk HorƟ kultura 
6. ImporƟ r TerdaŌ ar Hewan dan Produk Hewan
7. Persetujuan Impor Hewan dan Produk Hewan
8. Persetujuan Ekspor Hewan dan Produk Hewan

INATRADE 
DI INDONESIA Oleh: Lina RachmaƟ a

Pengembangan INATRADE

Dalam perkembangannya INATRADE ada 
beberapa isƟ lah yang harus kita ketahui dalam 
pelaksanaannya, yang antara lain adalah 
sebagai berikut:
� SSO (Single Sign On) 
� SSO merupakan fasilitas pada INSW yang 

menyediakan bagi pengguna dengan satu 
kunci akses, namun dapat mengakses Ɵ dak 
hanya portal INSW, melainkan juga sistem 
pada aplikasi Kementerian/Lembaga lainnya, 
dalam hal ini dengan INATRADE; 

� KeƟ ka pengguna sistem INSW telah masuk 
kedalam sistem tersebut, maka Ɵ dak perlu 
lagi login ke sistem aplikasi Kementerian/
Lembaga lainnya yang sudah terintegrasi 
pada INSW (cukup sekali login, kemudian 
dapat mengakses ke sistem yang sudah 
terintegrasi); 

� Kementerian Perdagangan telah 
mengimplementasikan SSO sejak bulan Juni 
2012.

� Permohonan Perijinan Ekspor Secara Online
� Pengajuan perijinan ekspor melalui online 

akan dilakukan secara bertahap.
� Permohonan Perijinan Impor Secara Online
� Seluruh perijinan Impor sudah dapat diajukan 

secara online sejak tahun 2010;

Skema INATRADE
Adapun dalam pelaksanaannya, ada beberapa 
Unit yang terlibat didalamnya, dan masing-
masing unit memiliki tugas pokoknya masing-
masing, Unit-unit tersebut antara lain adalah 
sebagai berikut:

� Unit Pelayanan Perdagangan (UPP)
 Diresmikan 5 Maret 2007
� Unit Pengelola (INATRADE Center)
 Dit. Fasilitasi Ekspor dan Impor 
� Unit Pemroses 
� Dit. Impor 
� Dit. Ekspor Ind. Pertanian & Kehutanan 
� Dit. Ekspor Industri & Pertambangan 
� Dit. Pengembangan Mutu Barang 
� Ditjen SPK 
� UPP – PTSP

Dalam melaksanakan tugasnya unit-unit tersebut 
saling berkoordinasi satu dengan yang lainnya 
dalam pelaksanaan INATRADE di Indonesia. Jika 
salah satu unit tersebut Ɵ dak dapat berfungsi 
atau Ɵ dak bekerja isitem INATRADE Ɵ dak akan 
berjalan sesuai yang diharapkan.
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